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BAB II
KAJIAN TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Kajian Teoritik
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar


Oleh karena pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh dua pihak antara pemberi dan penerima materi ajar, yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik atau meningkat. Maka belajar merupakan bagian yang terintegrasi dari proses tersebut. Cepat atau lambat, akan menghasilkan perubahan, baik tingkah laku, sikap maupun pengetahuan yang dari tidak tahu menjadi tahu dengan menitik beratkan pada perolehan hasil belajar yang diharapkan dengan target ketercapaian sesuai dengan rencana.


Nasution menyatakan, hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang belajar.
 Lain halnya dengan pendapat Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.


 Hasil belajar yang dimaksudkan adalah hasil belajar yang terjadi dari sebuah proses belajar mengajar/pembelajaran yang di selenggarakan oleh lembaga pendidikan formal yang dewasa ini di Indonesia berkembang pesat berupa madrasah/sekolah. Hasil belajar yang diharapkan adalah prestasi sekolah yang dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajemen di madrasah.

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, di mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Pada dasarnya, hasil pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu hasil berupa prestasi akademik dan hasil  berupa prestasi non akademik.  Hasil prestasi akademik dapat berupa lomba karya ilmiah, lomba matematika, fisika, dan lain-lain. Hasil prestasi non akademik misalnya olahraga, kesenian, Pramuka dan sebagainya.

Hasil belajar menurut Bloom mencakup peringkat dan tipe prestasi belajar, kecepatan belajar, dan hasil afektif. Begitupun Anderson sependapat dengan  Bloom bahwa karakteristik manusia meliputi cara yang tipikal dan berpikir, berbuat, dan perasaan. Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Ketiga ranah tersebut merupakan karakteristik manusia dan dalam bidang pendidikan ketiga ranah tersebut merupakan  hasil belajar.


Hasil belajar akan bermanfaat bagi masyarakat bila pada lulusan memiliki perilaku dan pandangan yang positif dalam ikut menciptakan iklim dalam kehidupan di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu menurut Popham ranah afektif menentukan keberhasilan belajar seseorang.


Hampir semua pelajaran ternyata memerlukan kemampuan berpikir. Sedangkan kemampuan berpikir termasuk pada ranah kognitif, yang meliputi kemampuan menghafal, kemampuan memahami, kemampuan menerapkan, kemampuan menganalisis, kemampuan mengevaluasi, dan kemampuan mencipta.


Kemampuan afektif siswa adalah merupakan bagian dari hasil belajar dan memiliki peran yang amat penting. Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dan psikomotor sangat ditentukan oleh kondisi afektif siswa. Siswa yang memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang mempelajari mata pelajaran tersebut, sehingga dapat diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Walaupun para guru sadar akan hal ini, namun masih ada sebagian guru yang belum melakukan tindakan guna meningkatkan minat siswa. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar ada beberapa unsur yang harus diperhatikan agar tujuan yang diharapkan dapat terwujud.


Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan, tidak dianggap sebagai hasil belajar seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri bayi.


Disebutkan oleh Nana Sudjana
, ada empat unsur utama proses belajar mengajar, yakni tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian. 
“Tujuan sebagai arah dari proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah menerima atau menempuh pengalaman belajarnya. Bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari kurikulum untuk disampaikan atau dibahas dalam proses belajar mengajar agar sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan. Metode dan alat adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan. Sedangkan penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak”.
Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni :
(a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, dan (c) sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris.


Dari beberapa pendapat tersebut diatas, penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat pencapaian peserta didik yang dapat dianalisis lebih rinci yang menjadi informasi dan dapat digunakan guru untuk meningkatkian proses pembelajaran.
Menurut Poerwadarminto, prestasi belajar adalah hasil yang dicapai (dilakukan, dikerjakan), dalam hal ini prestasi belajar merupakan hasil pekerjaan, hasil pencapaian oleh seseorang yang membutuhkan pikiran dan kerja keras.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik  belajar adalah merupakan suatu kegiatan dan bahkan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengetahui, mengingat dan memahami, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalamai. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan tingkah laku.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatan bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan mengadakan penilaian tes hasil belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui yang diberikan oleh guru. Disamping itu pula guru dapat mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan guru dalam proses mengajar di sekolah.
Mengenai hasil belajar, Arikunto berpendapat bahwa “hasil belajar merupakan hasil dari kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain, kualitas kegiatan belajar mengajar menjadi faktor penentu hasil belajar. Namun, kegiatan belajar mengajar bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan hasil belajar, karena hasil belajar merupakan hasil kerja yang keadaannya sangat kompleks.
 Dengan kata lain, hasil belajar bukan hanya ditentukan oleh faktor kegiatan pembelajaran, akan tetapi banyak juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor.
Djamarah mengatakan bahwa “hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar.
 Menurut pengertian ini, hasil belajar ditandai dengan perubahan dalam diri seseorang sebagai akibat dari kegiatan belajar.
Dengan kata lain, hasil belajar yang akan dicapai sesungguhnya yang sesuai dengan potensinya, sesuai dengan bakat dan kemampuannya, serta sesuai dengan tipe kecerdasannya, disamping juga nilai-nilai kehidupan (values) yang diperlukan untuk memeliharaan dan menstransformasikan budaya dan kepribadian bangsa.
Dari beberapa pengertian hasil belajar yang dikemukakan diatas, terlihat perbedaan penekanan, meskipun intisarinya sama, yakni sama-sama hasil dari suatu kegiatan dan usaha. Untuk itu dapat dipahami bahwa hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun secara kelompok dibidang kegiatan tertentu.
b.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar


Upaya manusia di muka bumi ini secara umum dalam berbagai kegiatan yang dilakukan dengan sadar dan disengaja sudah barang tentu ada tujuan yang hendak dicapai sebagai hasil jerih payah mereka selama ini. Baik dalam waktu singkat (jangka pendek) maupun tujuan yang hendak dicapai untuk masa yang akan datang (jangka panjang). Tentu saja bagi yang berharap sukses langkah demi langkah untuk menggapai tujuan yang hendak dicapai tersebut selalu diperhatikan dengan seksama agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diharapkan menimpanya dikemudian hari.

Kaitannya dengan proses belajar dan hasil belajar siswa di dalam pendidikan formal yang selama ini kita kenal pada madrasah/sekolah yang berjenjang ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Yaitu faktor yang ada dalam diri peserta didik itu sendiri yang disebut faktor internal maupun faktor diluar dirinya yang disebut faktor eksternal. Masing-masing faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Faktor internal, faktor yang ada pada murid/anak itu sendiri

Faktor ini berasal dari dalam diri individu yang merupakan kondisi individu atau anak yang belajar itu sendiri. Tiap-tiap  anak memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam kondisi fisiologis dan kondisi psikologis.
1). Kondisi fisiologis

Secara umum kondisi fisiologis pada diri anak, seperti kesehatan yang prima, tidak cacat jasmani (cacat kaki, tangan dan sebagainya), tidak dalam kelelahan/kecapaian. Jika hal demikian terjadi tentu akan mengganggu. Sebagai contoh, anak yang kekurangan gizi, ternyata kemampuan belajarnya jauh dibawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi. Bagi yang kekurangan gizi biasanya akan terjadi hal-hal seperti cenderung cepat lelah, capai, mudah mengantuk yang berakibat sulit dalam menerima materi pelajaran. Disamping kondisi yang umum tersebut, yang perlu diketahui dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kondisi pancaindera terutama indera penglihatan dan pendengaran.
2). Kondisi psikologis

Faktor  psikologis yang dianggap utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah (a) minat, (b) kecerdasan, (c) bakat, (d) motivasi, dan (e) kemampuan-kemampuan kognitif.

Dari berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, maka sesungguhnya kondisi individu peserta didiklah yang paling dominan dan memegang peranan penting serta menentukan dalam membentuk kepribadiannya.

b. Faktor eksternal, meliputi faktor lingkungan (environmental) dan faktor instrumental input.
1) Faktor lingkungan (environmental)

Lingkungan fisik/alami termasuk di dalamnya adalah seperti keadaan suhu, kelembaban, kepengapan udara, dan sebagainya. Belajar pada keadaan udara yang segar, akan lebih baik hasilnya dari pada belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengap. Di Indonesia misalnya, orang cenderung berpendapat bahwa belajar pada pagi hari lebih baik hasilnya dari pada belajar pada siang atau sore hari.

2) Faktor instrumental input


Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.
 


Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan yang didalamnya antara lain terdiri dari:

a. Kurikulum

b. Program/bahan pengajaran

c. Sarana dan fasilitas

d. Guru (tenaga pengajar)
c.   Penilaian Hasil Belajar Melalui Evaluasi Pembelajaran


Penilaian merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas system penilaiannya. Keduanya saling terkait, system pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Kualitas pembelajaran ini dapat dilihat dari hasil penilaiannya. Selanjutnya sistem penilaian yang baik akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih meningkat/lebih baik. Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dibutuhkan perbaikan sistem penilaian yang diterapkan.


Upaya peningkatan kualitas pendidikan diperlukan peningkatan kualitas sistem penilaian. Dengan demikian, amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 58 ayat (1) bahwa “evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan” dapat diwujudkan.


Dari beberapa pendapatnya Weeden, Nitko, dan Mardapi mendefinisikan penilaian sebagai proses pengumpulan informasi tentang kinerja siswa, untuk digunakan sebagai dasar dalam membuat keputusan.


Selanjutnya, Black dan William mendefinisikan penilaian sebagai semua aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk menilai diri mereka sendiri, yang memberikan informasi untuk digunakan sebagai umpan balik untuk memodifikasi aktivitas belajar dan mengajar.

Menurut Rasyad Aminudin model mengajar adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar
.

Berdasarkan definisi tersebut, memberi penekanan pada usaha yang dilakukan oleh guru maupun siswa untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan. Informasi tersebut dapat dijadikan sebagai umpan balik bagi mereka, untuk melakukan perubahan aktivitas belajar mengajar yang lebih baik dari sebelumnya.

2. Metode Bermain Peran
a. Pengertian Bermain Peran
Metode bermain peran adalah berperan atau mamainkan peranan dalam dramatisir masalah social atau psikologis.

Bermain peran adalah salah satu bentuk permainan pembelajaran yang di gunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku, dan nilai, dengan tujuan untuk menghayati perasaan, sudut pandang dan cara berpikir orang lain
.

Melalui metode bermain peran siswa diajak untuk belajar memecahkan masalah pribadi, dengan bantuan kelompok sosial yang anggotanya teman-temannya sendiri. Dengan kata lain metode ini berupaya membantu individu melalui proses kelompok sosial.

Melalui bermain peran, para siswa mencoba mengeksploitasi masalah- masalah hubungan antara manusia dengan cara memperagakannya. Hasilnya didiskusikan dalam kelas.

Proses belajar dengan menggunakan metode bermain peran diharapkan siswa mampu menghayati tokoh yang dikehendaki, keberhasilan siswa dalam menghayati peran itu akan menentukan apakah proses pemahaman, penghargaan dan identifikasi diri terhadap nilai berkembang
.
b. Tujuan Penggunaan Bermain Peran
Tujuan dari penggunaan metode bermain peran adalah sebagai berikut :

1).  Untuk motivasi siswa.

2).  Untuk menarik minat dan perhatian siswa.

3).  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi situasi dimana mereka mengalami emosi, perbedaan pendapat, dan permasalahan dalam lingkungan kehidupan sosial anak.

4).  Menarik siswa untuk bertanya.

5).  Mengembangkan kemampuan komunikasi siswa.

6).  Melatih siswa untuk berperan aktif dalam kehidupan nyata.
c. Penggunaan Model Bermain Peran 
Menurut Mansyur bermain peran merupakan model mengajar yang berakar pada dimensi personal dan sosial dari pendidikan.
 Model ini mencoba membantu individu untuk menemukan makna pribadi dalan dunia sosial dan memecahkan dilema-dilema dengan bantuan kelompok sosial. Dalam hal ini memungkinkan individu untuk bekerjasama untuk menganalisis situasi sosial terutama permasalahan interpersonal dalam mengembangkan cara-cara yang demokratis untuk menghadapi situasi tersebut.

Dalam model mengajar bermain peran, sebagian siswa adalah bermain peran yang lainnya mengamati. Seseorang meletakkan dirinya pada posisi orang lain yang juga bermain peran. Bila empati, simpati, kemarahan, dan kasih sayang dilakukan dalam berinteraksi, berarti bermain peran dapat dilaksanakan dengan baik / berhasil.

Hal penting dalam model mengajar bermain peran adalah keterlibatan siswa untuk berpartisipasi dalam situasi atau masalah nyata serta adanya keinginan untuk mengatasi suatu masalah bersama. Pemahaman siswa dalam model belajar bermain peran dapat memberikan contoh pada siswa dalam kehidupan sehari-hari untuk berperilaku sebagai berikut :

1) Menjajagi perasaan.

2) Menambah pengetahuan tentang sikap, nilai – nilai dan persepsinya.

3) Mengembangkan keterampilan dan sikapnya dalam memecahkan masalah.

4) Mengkaji pelajaran dengan berbagai cara.
d. Langkah-Langkah Penerapan Metode Bermain Peran
Shaffel dalam bukunya “ Role Playing For Social Studies “ menyatakan bahwa 
ada sembilan langkah dalam role playing yaitu sebagai berikut:
1) Membangkitkan semangat kelompok, memperkenalkan siswa dengan masalah sehingga mereka mengenalnya sebagai suatu bidang yangt harus dipelajari.
2) Pemilihan peserta, guru dan siswa menggambarkan berbagai karakter, bagaimana bentuknya, bagaimana rasanya, dan apa yang mungkin mereka kemukakan. Guru dapat menentukan berbagai criteria dalam memilih siswa untuk peran tertentu.
3) Menentukan arena panggung, para pemain peran membuat garis besar skenario,  tetapi tidak mempersiapkan dialog khusus.
4) Mempersiapkan pengamat, adalah sangat penting untuk melibatkan pangamat secara aktif sehingga seluruh anggota kelompok mengalami kegiatan itu dan kemudian dapat menganalisisnya. Cara guru melibatkan siswa pengamatan  ilmiah dengan menugaskan mereka untuk mengevaluasi, mengomentari  efektivitasnya serta urutan-urutan perilaku pemain dan mendefinisikan perasaan-perasaan serta cara-cara berpikir individu yang sedang diamati. 
5) Pelaksanaan kegiatan; para pemeran mengasumsi perannya dan menghayati situasi secara sepontan dan saling merespon secara realistik.
6) Berdiskusi dan mengevaluasi; apakah masalahnya penting dan apakah peserta dan pengamat terlibat secara intelektual dan emosional.
7) Melakukan lagi permainan peran; siswa dan guru berbagi interpretasi baru tentang peran dan menentukan apakah harus dilakukan oleh individu-individu baru atau tetap oleh orang terdahulu. Dengan demikian permainan peran menjadi kegiatan konseptual yang dramatis.
8) Dilakukan lagi evaluasi dan diskusi; siswa mungkin mau menerima solusi, tetapi guru mendorong solusi yang realistik.
9) Berbagi pengalaman dan melakukan generalisasi. Tidak dapat diharapkan untuk menghasilkan generalisasi dengan segera tentang aspek hubungan kemanusiaan tentang situasi tertentu. Guru harus mencoba untuk membentuk diskusi, setelah mengalami setrategi bermain peran yang cukup lama, untuk dapat menggeneralisasi mengenai pendekatan terhadap situasi masalah serta akibat dari pendekatan itu. 
3. Tinjauan Pembelajaran PKN 

a. Pengertian PKN
“Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk prilaku kehidupansehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dan komponen bangsa Indonesia”.18
Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran wajib untuk SD/MI dan sering disebut dengan Civic Education. PKN adalah program pendidikan dan pembelajaran yang secara programatik prosedural berupaya memanusiakan dan membudayakan manusia. Dalam hal ini peserta didik diri dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. Pendidikan kehidupannya menjadi warga Negara yang baik sebagaimana tuntutan keharusan /yuridis konstitusional bangsa dan Negara yang bersangkutan.19 
Pendidikan kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral dan berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk prilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dan komponen bangsa Indonesia.

Pendidikan Kewarganegaraan PKn diberikan sejak SD/MI sampai SLTA. Dengan PKn seseorang akan memiliki kemampuan untuk mengenal dan memahami karakter dan budaya bangsa serta menjadikan warga negara yang siap bersaing di dunia internasional tanpa meninggalkan  jati  diri  bangsa. Melalui PKn setiap warga negara dapat mawas diri dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini yang memberi dampak positif dan negative. PKn juga bermanfaat untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan untuk mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, social cultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara yang cerdas, terampil, dan kewarganegaraan mengalami perkembangan sejarah sejarah yang sangat panjang, yang dimulai dengan Civic Education, Pendidikan Moral pancasila, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, dan yang terakhir pada kurikulum 2004 berubah menjadi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Diambil dari bahasa latin “Civicus” yang artinya warga Negara padajaman yunani kuno, yang kemudian diakui secara akademis sebagai embrionya “Civic Education”, yang selanjutnya di Indonesia diadaptasi menjadi “Pendidikan Kewarganegaraan”
.

Secara epistemologis, PKN sebagai suatu bidang keilmuan merupakan pengembangan dari salah satu dari lima tradisi “Sosial Studies” yakni “Citizenship Tranmision”. Saat ini tradisi itu sudah berkembang pesat menjadi suatu “body of knowledge” yang dikenal memiliki paradigm sistemik yang didalamnya terdapat tiga domain “Citizenship Education” yaki: domain akademis, domain kurukuler, domain social cultural.”

PKN di MI menekankan pada pengembangan kualitas warga Negara secara utuh, dalam aspek-aspek Civic literacy, komunikasi social cultural kewarga negaraan (civic engagement), pemecahan masalah kewarganegaraan (civic skill and participation), penalaran kewarganegaraan (civic knowledge), dan partisipasi kewarganegaraan secara bertanggung jawab (civic participation and civic responbility).

b. Tujuan PKN

Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang bertujuan mengajak peserta didik menjadi seorang warga Negara Indonesia yang mampu melaksanakan hak dan kewajibannya. Selain itu, juga bertujuan membentuk manusia  Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai amanat pancasila dan UUD 1945. 

Dengan mempelajari PKN ini, peserta didik diharapkan mampu berfikir kritis  dalam menanggapi  isu kewarganegaraan, berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, membentuk diri sebagai karakter masyarakat Indonesia, serta berinteraksi dengan bangsa lain melalui tekhnologi informasi dan komunikasi. Beberapa kelebihan yang disajikn dalam PKN adalah sebagai berikut:

1)  Tujuan pembelajaran ditujukan untuk mengetahui arah materi pembelajaran dan istlah tertentu yang digunakan dalam setiap aspeknya.

2)  Agar peserta didik lebih mudah dalam mempelajari urutanatau bagian-bagian materi pembelajaran. 

3) Untuk mengembangkan kretivitas, peserta didik diberi tugas mandiri dan tugas kelompok sesuai materi.

4)   Di berikan pelatihan pada setiap akhir bab untuk mengukur hasil belajar peserta didik.

5)  Evaluasi semester pada tiap akhir semester untuk mengetahui kemampuan belajar peserta didik. 

Dari tujuan akhir pendidikan kewarganegaraan di kelas MI ini adalah tumbuh kembangnya kepekaan, ketanggapan, kritisasi, dan kreatifitas sosial dalam konteks kehidupan bermasyarakat secara tertib, damai, dan kreatif. Para peserta didik dikondisikan untuk selalu bersikap kritis  dan berprilaku kreatif sebagai anggota keluarga, warga sekolah, anggota masyarakat, warga Negara, dan umat manusia dilingkungannya yang cerdas dan baik. Proses pembelajaran diorganisasikan dalam bentuk belajar sambil berbuat  (learning by doing), belajar memecahkan masalah, dan belajar melalui interaksi social kultural sesuai dengan konteks kehidupan masyarakat.
 
Siswa harus dapat menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam struktur berfikirnya yang berupa konsep PKN, dengan permasalahan yang ia hadapi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suparno tentang ‘belajar bermakna’, yaitu “kegiatan siswa menghubungkan atau mengaitkan informasi itu pada pengetahuan berupa konsep-konsep yang telah dimilikinya”.
 Akan tetapi, siswa dapat juga hanya mencoba-coba menghafalkan informasi baru tersebut, tanpa menghubungkan pada konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnnya. Hal ini terjadi belajar hafalan.
Agar warga Negara dapat berpartisipasi secara efektif, diperlukan bekal pengetahuan dan keterampilan, pengalaman praktis, dan pemahaman tentang partisipasi warga Negara.
 Menyiapkan warga Negara yang memiliki kualitas seperti ini merupakan tugas pokok kependidikan, baik pendidikan lingkungan persekolahan dan madrasah maupun pendidikan luar madrasah, PKN memegang peranan yang sangat strategis dalam mempersiapkan dan membina warga Negara dengan kualitas seperti tersebut diatas.
Tujuan pendidikan Kewarganegaraan adalah partisipasi yang penuh nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan politik dari warga Negara yang taat kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia. Partisipasi warga yang Negara yang efektif dan penuh tanggung jawab memerlukan penguasaan seperangkat ilmu pengetahuan dan keterampilan intlektual serta keterampilan untuk berperan serta.
 Tanggung jawab itu ditingkatkan melalui pengembangan disposisi atau watak-watak tertentu yang meningkatkan kemampuan individu berperan serta berfungsinya sistem politik yang sehat serta perbaikan masyarakat.
B. Kerangka Berpikir
Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan fungsi pokok dan usaha yang paling strategis untuk mewujudkan institusional yang diemban oleh suatu lembaga. Dalam rangka pelaksanaan pembelajaran, guru menempatkan kedudukannya sebagai figur sentral, ditangan para guru terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan para guru dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, bukan hanya kemampuan intelektual, namun kemampuan untuk menggunakan metode dengan baik agar tercipta pembelajaran yang efektif dan efesien, yang pada akhirnya mampu mencapai hasil belajar siswa yang diharapkan, mutlak dibutuhkan.

Guru merupakan orang yang mempunyai peranan yang strategis yaitu orang yang merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di kelas, orang yang akan mengimplementasikan kegiatan yang direncanakan dengan subjek dan objek, menentukan dan mengambil keputusan dengan strategi yang akan digunakan dengan berbagai kegiatan di kelas, dan guru pula yang akan menentukan alternative solusi untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul guru dalam melakukan tugas mengajar didalam kelas, perlu merencanakan dan menentukan kondisi kemampuan belajar siswa serta materi pelajaran yang akan diajarkan di kelas tersebut. Menyusun strategi untuk mengantisipasi apabila hambatan dan tantangan muncul agar proses belajar mengajar tetap dapat berjalan dan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai sesusai yang diinginkan oleh guru.

 Pada dasarnya indikator hasil belajar PKN meliputi tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, dalam penelitian ini, indikator hasil belajar PKN hanya dibatasi pada aspek koginitif. Aspek kognitif meliputi pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (aplication), penguraian (analysis), penyatuan (synthesis), dan penilaian (evaluation). Pengukuran hasil belajar PKN pada aspek dapat dilakukan melalui ujian, ulangan harian, dan penugasan. Penjelasan singkat mengenai aspek kognitif adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan meliputi ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan, yang dapat digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk mengingat kembali. Pengetahuan, lebih menitikberatkan pada kemampuan untuk mengetahui atau untuk mengingat sesuatu.

2. Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman meliputi kemampuan untuk menangkap arti dari mata pelajaran yang dipelajari. Kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan. Pemahaman, lebih menekankan pada kemampuan menterjemahkan dan memahami sesuatu.

3. Penerapan (Application)

Penerapan meliputi kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode untuk menyelesaikan masalah yang nyata pada suatu kasus atau problem yang konkret dan baru. Ini meliputi penerapan dalam hal-hal seperti aturan, metode, konsep, prinsip, dan teori. Penerapan, lebih menekankan pada kemampuan membuat, mengerjakan atau menggunakan teori atau rumus.

4. Penguraian (Analysis)

Penguraian meliputi kemampuan untuk memilih bahan ke dalam bagian-bagian atau menyelesaikan sesuatu yang kompleks ke bagian yang lebih sederhana sehingga struktur organisasi dapat dimengerti. Penguraian, lebih menekankan pada kemampuan mengkaji, menguraikan, membedakan, dan mengidentifikasi.

5. Penyatuan (Synthesis)

Penyatuan meliputi kemampuan untuk meletakkan bagian bersama-sama ke dalam bentuk keseluruhan yang baru. Bagian-bagian ini dihubungkan satu sam lain sehingga tercipta suatu bentuk yang baru. Penyatuan, lebih menekankan pada kemampuan menggabungkan, mengelompokkan, menyusun, dan membuat rencana program.

6. Penilaian (Evaluation)

Penilaian meliputi kemampuan untuk mempertimbangkan nilai bersama dengan mempertanggungjawabkan berdasarkan kriteria tertentu. Ini meliputi kriteria internal dan eksternal. Kemampuan ini dinyatakan dalam penilaian terhadap sesuatu. Penilaian, lebih menekankan pada kemampuan menilai berdasarkan norma atau kemampuan menilai pekerjaan sesuatu.
C. Hipotesis Tindakan


Penelitian ini direncanakan dua siklus dalam setiap siklus dengan prosedur perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dengan melalui prosedur tersebut dapat diamati peningkatan hasil belajar siswa. Hipotesis tindakan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah :


Bagaimana upaya meningkatan Hasil Belajar Siswa Terhadap Bidang Studi PKN Pada Materi menghargai keputusan bersama dengan Menggunakan Metode bermain peran? dengan menggunakan metode bermain peran pada Materi pengambilan keputusan bersama dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut diatas, penerapan model pembelajaran menggunakan metode bermain peran menjadi alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKN.

Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran wajib untuk SD/MI sering disebut dengan Civic Education. PKN  adalah program-program pendidikan dan pembelajaran yang secara programatik prosedural berupaya memanusiakan dan membudayakan serta memberdayakan manusia, dalam hal ini peserta didik diri dan kehidupannya menjadi warga Negara yang baik sebagaimana tuntutan keharusan/yuridis konstitusional bangsa dan Negara yang bersangkutan.

 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi Warga Negara yang cerdas terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. 
Oleh karena itu diduga terdapat akan adanya peningkatan hasil belajar PKN siswa dengan menggunakan metode bermain peran di MI Nurul Falah Carenang Kecamatn Kopo Kabupaten Serang.
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